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ABSTRAK 

 

Pemerintah sebagai pengelola dana publik dituntut untuk memberikan akuntabilitas 

publik kepada masyarakat secara luas. Pada awalnya perkembangan akuntabilitas 

publik ditandai dengan munculnya New Public Management. Beberapa perubahan 

dilakukan diantaranya adalah perubahan basis akuntansi yang pada awalnya akuntansi 

berbasis kas berubah menjadi akuntansi berbasis akrual. Dalam perkembangan 

selanjutnya, basis akrual mulai digunakan sebagai basis anggaran yang biasanya 

disebut dengan accrual-based budgeting. Berdasarkan telaah peneliti terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat perdebatan mengenai manakah basis yang terbaik 

dalam penerapan di pemerintahan, khususnya sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Apakah basis yang sama antara akuntansi dan anggaran atau apakah basis 

yang berbeda yang terbaik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

implementasi accrual-based budgeting di beberapa negara, perbedaan antara accrual-

based budgeting dan cash-based budgeting, kelebihan dan kekurangan accrual-based 

budgeting, jenis pengambilan keputusan apa yang dapat diambil dengan 

menggunakan accrual-based budgeting pada entitas pemerintahan, dan bagaimana 

accrual-based budgeting dapat diimplementasi di entitas pemerintahan Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat negara yang 

mengimplementasikan akuntansi akrual bersamaan dengan anggaran akrual, (yaitu 

Selandia Baru, Australia, dan Inggris), dan juga terdapat negara yang tidak atau 

belum mengimplementasikan anggaran akrual, diantaranya yaitu Amerika, Belanda, 

Swedia, dan Indonesia. 

 

Kata kunci: accrual-based budgeting, accrual-based accounting, anggaran 

pemerintah, basis akuntansi. 
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ABSTRACT 

 

Government as an organizer for public fund is demanded to provide public 

accountability to public. At first, the development of public accountability is 

characterized by the emergence of the New Public Management. Some of the changes 

have been made including changes in accounting basis that was originally a cash-

based accounting replaced with accrual-based accounting. In a further development, 

government started to use accrual basis as its basis in budgeting, which then known 

as accrual-based budgeting. Based on the review of previous research, it can be 

concluded that there is still a debate about what is the best basis for implementing in 

government, especially for the decision-making process. Whether the same basis 

between the accounting and the budgeting or different basis at its best. The purpose 

of this study is to see how the implementation of accrual-based budgeting in some 

countries, the difference between accrual-based budgeting and cash-based budgeting, 

advantages and disadvantages of accrual-based budgeting, what kind of decisions 

that can be taken by using accrual-based budgeting in government entities, and how 

the accrual-based budgeting can be implemented in Indonesian government entities. 

This research was conducted using qualitative research methods with library 

research technique. The results showed that there were countries implementing 

accrual-based accounting in conjunction with accrual-based budgeting, (e.g New 

Zealand, Australia, and the United Kingdom), and also some countries which do not 

implement accrual-based budgeting, among which are USA, the Netherlands, 

Sweden, and Indonesia. 

 

Keywords: accounting basis, accrual-based budgeting, accrual-based accounting, 

government budget. 
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RINGKASAN 

 

Overview Implementasi Accrual-Based Budgeting pada Entitas Pemerintahan; 

Oktaviani Ari Wardhaningrum, 100810301054; 2014; 80 halaman; Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

 

Pemerintah sebagai pengelola dana publik dituntut untuk memberikan 

akuntabilitas publik kepada masyarakat secara luas. Pada awalnya perkembangan 

akuntabilitas publik ditandai dengan munculnya New Public Management untuk 

melakukan reformasi manajemen. Reformasi dilakukan dengan mengadakan 

perubahan di organisasi sektor publik diantaranya adalah perubahan basis akuntansi, 

yang pada awalnya adalah akuntansi berbasis kas berubah menjadi berbasis akrual 

(accrual-based accounting). 

 Berdasarkan telaah peneliti terdahulu mengenai penerapan basis yang terbaik 

untuk entitas pemerintahan, dapat disimpulkan masih terdapat perdebatan. Perdebatan 

ini mengenai manakah basis yang terbaik untuk diterapkan di pemerintahan, 

khususnya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Apakah basis yang sama 

antara akuntansi dan anggaran atau apakah basis yang berbeda yang terbaik. 

Berkaitan dengan hal tersebut tidak semua negara menggunakan basis yang sama 

antara akuntansi dan anggaran. Masih banyak negara menggunakan basis yang 

berbeda antara basis anggaran dan basis akuntansi. 

 Berdasarkan beberapa referensi dan pemikiran sebagaimana tersebut di atas, 

penulis terdorong untuk mengadakan penelitian kepustakan mengenai pemahaman 

tentang accrual-based budgeting, bagaimana implementasi accrual-based budgeting 

di beberapa negara, apa perbedaan antara cash-based budgeting dan accrual-based 

budgeting, apa kelebihan dan kelemahan accrual-based budgeting, dan jenis 

pengambilan keputusan seperti apa yang dapat diambil dengan menggunakan 

accrual-based budgeting. Melalui kajian literatur tersebut dianalisis dan 



 

xi 

diintepretasikan kembali bagaimana agar accrual-based budgeting dapat 

diimplementasikan di entitas pemerintahan di Indonesia. 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif intrepretif 

dengan teknik studi literatur. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang 

diperoleh dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau data-data tertulis yang 

relevan dengan masalah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan terdapat negara 

yang mengimplementasikan akuntansi akrual bersamaan dengan anggaran akrual, 

(yaitu Selandia Baru, Australia, dan Inggris), dan juga terdapat negara yang tidak atau 

belum mengimplementasikan anggaran akrual, diantaranya yaitu Amerika, Belanda, 

Swedia, dan Indonesia. Melalui telaah selanjutnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

perbedaan antara accrual-based budgeting dan cash-based budgeting terletak pada 

pengadaan aset, pengakuan depresiasi, penjualan aset, kewajiban di masa yang akan 

datang (misalnya pensiun), pengakuan pendapatan, dan defisit dan surplus anggaran 

yang ditimbulkan. 

Kelebihan accrual-based budgeting diantaranya adalah peningkatan 

transparansi mengenai biaya pelayanan publik (cost of public service), peningkatan 

akuntabilitas untuk semua sumber daya (aset) yang dikendalikan oleh entitas dan 

distribusi sumber daya tersebut, menghasilkan informasi atas dasar yang sama seperti 

informasi akuntansi, yaitu informasi akuntansi akrual sehingga mudah untuk 

diperbandingkan, identifikasi yang lebih baik mengenai kewajiban kontinjensi yang 

akan dibayarkan di masa depan, dapat menunjukkan informasi secara keseluruhan 

tentang keuangan daripada sekedar gambaran kas, dan manipulasi kas lebih mudah 

terdeteksi. Sedangkan kelemahan accrual-based budgeting diantaranya adalah 

Estimasi akuntansi meningkat dalam pelaksanaan accrual-based budgeting sehingga 

mungkin menghasilkan ketidakpastian mengenai jumlah yang dianggarkan, lebih 

dibutuhkan teknisi akuntansi, harus terdapat standar akuntansi berbasis akrual dengan 

banyak petunjuk sehingga kompleksitas pelaksanaan anggaran meningkat, audit 

laporan keuangan dapat menjadi semakin rumit, dan memerlukan biaya yang sangat 

mahal dalam penerapannya. 
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Jenis keputusan yang dapat diambil dengan implementasi accrual-based 

budgeting pada entitas pemerintahan diantaranya adalah keputusan untuk 

mengadakan pensiun atau rekrutmen pegawai negeri sipil, keputusan mengenai 

penyediaan sumber daya untuk entitas, keputusan untuk memberikan atau 

memperoleh pinjaman/ investasi, keputusan mengenai program yang akan 

dilaksanakan pada tahun anggaran yang akan datang, dan keputusan untuk mengakui 

aset-aset tertentu dan menganggarkan depresiasinya. 

Berdasarkan telaah peneliti sebelumnya mengenai kriteria-kriteria agar 

accrual-based budgeting dapat diimplementasikan di entitas pemerintahan, maka 

penulis menyimpulkan kriteria-kriteria agar accrual-based budgeting dapat 

diimplementasikan di entitas pemerintahan Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga faktor, yaitu sumber daya manusia, infrastruktur dan teknologi sistem informasi, 

dan komitmen dari pihak yang berkepentingan di seluruh jajaran pemerintahan. 
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